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Abstract
 

The poor level of dental and oral health in the elderly can significantly impact their quality of life. 
Therefore, the purpose of this community service is to enhance the knowledge of dental and oral 
health among the elderly, ultimately improving their quality of life. The program utilized the talk 
show method, commencing with a pre-test and concluding with a post-test to assess the development 
of participants' knowledge. The results revealed a 36.67% increase in knowledge concerning dental 
and oral health in the elderly. This achievement is anticipated to contribute to the overall 
improvement in the quality of life for the elderly. 
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Edukasi guna meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan 
mulut lansia di Puskesmas Ikur Koto, Kota Padang 

 

Abstrak
 

Tingkat kesehatan gigi dan mulut pada lansia yang buruk dapat berdampak pada kualitas 
hidup. Oleh karena itu, tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan 
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada lansia sehingga dapat meningkatkan kualitas 
hidup. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan metode talkshow dengan diawali pre-test 
dan diakhiri post-test untuk melihat perkembangan pengetahuan peserta. Hasil dari 
kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan 
mulut lansia sebesar 36,67%. Keberhasilan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
hidup lansia. 

Kata Kunci: Kesehatan gigi dan mulut; Lansia; Upaya promotif 

1. Pendahuluan 
Beberapa literatur menunjukkan bahwa sebanyak 78% lansia mengalami edentulisme 
yang dapat berdampak pada kesehatan organ tubuh lainnya. Diketahui bahwa orang 
lanjut usia dengan gigi palsu atau patologi gigi membatasi asupan buah dan sayuran 
mereka dan mengonsumsi makanan lunak dalam jumlah besar yang kaya akan lemak 
jenuh dan kolesterol. Kesehatan mulut mendapat perhatian dunia karena berdampak 
pada kesehatan umum individu dan kualitas hidup mereka (Janto et al., 2022). Berbagai 
penelitian menyatakan bahwa sebagian besar teori dan pendekatan pendidikan 
kesehatan mulut menunjukkan efek positif pada status kesehatan mulut, sedangkan 
hanya beberapa artikel yang menemukan efek negatif. Hasil mengkonfirmasi bukti dari 
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa komunikasi yang baik dalam promosi 
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kesehatan gigi dan mulut dengan motivasi tindak lanjut telah mempengaruhi lansia 
untuk memiliki kepatuhan yang lebih baik (Manoranjitha et al., 2017). 

Pengetahuan memegang peranan penting dalam perkembangan perilaku seseorang. 
Pengetahuan dan perilaku yang baik tentang kesehatan gigi dan mulut sangat penting 
untuk mencegah penyakit gigi dan mulut, meningkatkan daya tahan tubuh, 
memperbaiki fungsi mulut untuk meningkatkan nafsu makan, dan untuk perbaikan 
gizi. Dengan demikian, menjaga kebersihan mulut merupakan salah satu cara untuk 
menjaga kondisi tubuh lansia (Abdat & Jernita, 2018). 

Jumlah lansia di daerah Ikur Koto kota Padang cukup banyak, di samping itu juga 
kuliner di kota Padang sangat beragam yang menggugah selera untuk menikmatinya 
(Rizal et al., 2018). Berdasar hal tersebut jika tidak diperhatikan dengan baik maka bisa 
mempengaruhi kondisi kesehatan gigi dan mulut, khususnya pada lansia. Pencegahan 
dan promosi yang tepat di kalangan lansia harus dilaksanakan untuk membatasi 
masalah kesehatan mulut dan mungkin meningkatkan kualitas hidup mereka (Priyanto 
et al., 2020). Untuk saat ini, Program Nasional Kesehatan Gigi dan Mulut untuk 
penduduk usia di atas 60 tahun yang meliputi pendidikan kesehatan yang dipadukan 
dengan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut dilakukan di semua tingkat pelayanan 
kesehatan yang diatur oleh Kementerian Kesehatan (Keyong et al., 2019).  

Sehingga penulis melakukan upaya yang dapat dilakukan yaitu memberikan edukasi 
kepada lansia di Puskesmas Ikur Koto dengan harapan dapat meningkatkan 
pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut sehingga dapat meningkatkan derajat 
kualitas hidup lansia. 

2. Metode 
Pengabdian dilaksanakan pada tanggal 18-19 November 2022 di Puskesmas Ikur Koto, 
Kota Padang, Sumatra Barat dengan metode presentasi tentang materi kesehatan gigi 
dan mulut pada lansia. Sasaran pada pengabdian ini adalah lansia di sekitar Puskesmas 
Ikur Koto. Sebelum dilakukan penyampaian materi penulis melakukan pre-test terlebih 
dahulu kepada peserta untuk melihat tingkat pengetahuan tentang kesehatan gigi dan 
mulut pada lansia. Setelah melakukan pre-test, dilanjutkan dengan pemberian materi 
dengan metode talkshow kepada para peserta selama 45 menit dan 15 menit digunakan 
untuk sesi tanya jawab (Gambar 1). Selain memberikan materi, penulis juga memberikan 
simulasi dengan menggunakan properti berupa model studi gigi dan sikat gigi. 

Kegiatan tersebut ditutup dengan memberikan post-test kepada peserta untuk melihat 
perkembangan pengetahuan peserta tentang kesehatan gigi dan mulut pada lansia. 
Hasil dari pre-test dan post-test tersebut yang nantinya akan dilakukan pengukuran 
tingkat pengetahuan lansia di Puskesmas Ikur Koto sehingga diharapkan kegiatan 
pengabdian tersebut dapat menambah pengetahuan peserta sehingga dengan begitu 
akan diikuti perilaku kesehatan gigi dan mulut yang baik pada lansia. 

Analisis yang akan digunakan dalam pengukuran tingkat pengetahuan pada lansia di 
Puskesmas Ikur Koto ini adalah uji Shapiro Wilk. Apabila dari uji normalitas Shapiro 
Wilk tersebut menghasilkan data yang normal maka bisa dilanjutkan dengan pengujian 
menggunakan uji Paired t Test karena data yang diuji adalah berpasangan. 
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Gambar 1. Kegiatan penyuluhan kepada lansia di Puskesmas Ikur Koto 

3. Hasil dan Pembahasan 
Sebanyak 17 masyarakat lansia di Puskesmas Ikur Koto mengikuti kegiatan pengabdian. 
Kegiatan pengabdian dilakukan melalui pemaparan materi tentang pentingnya menjaga 
Kesehatan gigi dan mulut bagi lansia. Pemateri memberikan edukasi tentang 
kedokteran gigi geriatri atau gerodontik sebagai upaya perawatan gigi kepada 
sekelompok orang lanjut usia termasuk diagnosis, pencegahan, dan pengobatan 
masalah yang berkaitan dengan penuaan normal dan penyakit yang terkait dengan 
penuaan sebagai bagian dari tim interdisipliner dengan profesional kesehatan lainnya 
(Yusuf et al., 2018) 

Selain itu, studi telah menunjukkan bahwa diet pada subjek edentulous terdiri dari 
makanan yang rendah serat dan tinggi lemak jenuh, dengan kurangnya asupan 
makanan berserat tinggi seperti roti, buah, sayuran, dan polisakarida nonpati (NSP). 
Asupan NSP rendah (>10 g/hari) dan asupan buah dan sayuran rendah (>160 g/hari) 
telah dilaporkan pada orang yang tidak bergigi (Emami et al., 2013). Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Lee et al. (2004) menunjukkan bahwa edentulisme dikaitkan 
dengan penambahan berat badan >5% dalam satu tahun. Selanjutnya, hubungan antara 
edentulisme dan obesitas ditemukan dalam beberapa penelitian. Ketika edentulisme 
tidak direhabilitasi dengan gigi tiruan lengkap, hal itu dikaitkan dengan kekurangan 
berat badan dan kelebihan berat badan/obesitas pada populasi lanjut usia. 

Berdasarkan data kesehatan mulut lansia menggambarkan situasi yang 
mengkhawatirkan, dengan peningkatan prevalensi karies dan penyakit periodontal 
sedang, seringnya edentulisme, dan banyak kasus mulut kering dan kanker mulut. Ada 
banyak bukti bahwa periodontitis merupakan faktor risiko penyakit sistemik tertentu, 
dan gangguan kesehatan mulut telah dikaitkan dengan masalah pengunyahan dan gizi, 
terutama di kalangan orang tua, dengan efek yang sangat negatif pada kualitas hidup 
mereka (Gil-Montoya et al., 2015). 

Dalam sesi presentasi ini juga pemateri menekankan pada pentingnya gigi yang 
berfungsi untuk pengunyahan, bicara, dan estetik. Gigi orang tua mungkin sudah rusak 
bahkan copot sehingga menimbulkan kesulitan saat mengunyah makanan. Kehilangan 
gigi adalah penyebab paling umum dari kerusakan pengunyahan. Kehilangan gigi juga 
dapat mempengaruhi rongga mulut dan kesehatan secara umum. Dengan demikian, hal 
itu mempengaruhi kualitas hidup secara keseluruhan. Kehilangan gigi dapat 
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disebabkan oleh berbagai faktor. Berdasarkan hasil penilaian masalah yang diperoleh 
dari laporan penelitian epidemiologi sebelumnya, 47,25% dari 91 responden memiliki 
fungsi pengunyahan yang buruk (Berniyanti et al., 2019). 

Keadaan rongga mulut pada lansia yang buruk misalnya karena gigi yang rusak atau 
hilangnya gigi tidak dirawat dapat mengganggu aktivitas dan fungsi sehingga dapat 
berdampak pada kualitas hidup pada lansia (Sari et al., 2015). Melonggarnya dimensi 
vertikal akibat usia, adanya bruxism atau parafungsi oral lainnya yang sangat umum 
terjadi pada populasi lanjut usia dapat menyebabkan pasien memiliki fungsi 
pengunyahan yang buruk, kualitas hidup yang rendah dan risiko kehilangan gigi 
lainnya; perlu juga disebutkan indeks komorbiditas yang tinggi pada pasien usia lanjut 
dengan berbagai penyakit penyerta seperti penyakit arteri koroner, penyakit saraf, 
diabetes melitus yang berdampak pada kesehatan mulut (Goldstein et al., 2021).  

Peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada lansia di Puskesmas Ikur Koto 
dapat diketahui berdasarkan data pre-test dan post-test. Terdapat peningkatan dari data 
peserta yang menjawab benar pada pre-test dan post-test. Dari total peserta program 
penyuluhan ini didapatkan hasil dari rata-rata benar dan salah pre-test dan post-test. 
Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata peserta yang menjawab benar terdapat 
peningkatan 3,3 poin atau sekitar 36,67%, pada pre-test yang menjawab benar sebesar 4,7 
dan meningkat menjadi 7,4.  

Tabel 1. Rata-rata jumlah benar dan salah pre-test dan post-test 
Kategori Benar Salah 

Pre-test 4,1 4,9 

Post-test 7,4 1,6 

 
Data yang ada dilakukan uji normalitas dengan menggunakan metode Shapiro Wilk, 
didapatkan nilai sig untuk pre-test dan post-test secara berurutan adalah 0,052 dan 0,064. 
Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga data tersebut dapat disebut normal. Oleh 
karena data ini adalah data berpasangan dan merupakan angka dengan hasil normal 
pada uji normaltias, maka dilanjutkan uji dengan metode paired t-test. Tabel 2 
menunjukkan hasil uji sampel berpasangan yang menunjukkan nilai sig (2 tailed) sebesar 
0,000. Nilainya lebih kecil dari 0,05, sehingga rata-rata nilai pre-test dan post-test tersebut 
terdapat perbedaan yang signifikan. Secara statistik ada peningkatan yang signifikan 
tentang pengetahuan kesehatan gigi dan mulut lansia di Puskesmas Ikur Koto, kota 
Padang, Sumatera Barat. 

Tabel 2. Hasil uji statistik dengan metode Paired t Test  
Paired Df 

t Df Sig. (2-tailed) 
Mean Std. Devistion 

-2,941 2,015 -6,019 16 ,000 

4. Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian yang berupa talkshow telah dilakukan dan berjalan dengan lancar 
disertai dengan diskusi interaktif antara peserta dan pemateri serta diperoleh hasil post-
test yang meningkat 36,67%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian di 
Puskesmas Ikur Koto ini dapat meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan 
mulut pada lansia. 
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